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Abstrak 

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan profesionalisme guru di SMP IT Syuhada 

melalui pendampingan dalam penyusunan desain pembelajaran berbasis meaningful dan mindful. Untuk 

mencapai tujuan ini, serangkaian pelatihan dan workshop kolaboratif telah dilaksanakan berfokus pada 

perancangan perangkat ajar yang inovatif, relevan, dan menstimulasi keterlibatan aktif peserta didik. Metode 

pelaksanaan mencakup identifikasi kebutuhan guru, memberikan literatur tentang pembelajaran meaningful dan 

mindful, demonstrasi praktik, dan pendampingan intensif dalam pengembangan desain pembelajaran. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan pemahaman dan kemampuan guru untuk mengintegrasikan prinsip meaningful dan 

mindful learning dalam setiap aspek pembelajaran. Guru berhasil merancang pengalaman belajar yang adaptif, 

kontekstual, dan memfasilitasi pengembangan keterampilan berpikir kritis, kreatif, karakter peserta didik. Selain 

itu, aktivitas ini membantu meningkatkan kepercayaan diri dan kemandirian guru dalam menyiapkan perangkat 

ajar. Pendampingan berkelanjutan sangat penting dalam upaya untuk mendorong guru mengintegrasikan teori 

meaningful dan mindful learning dalam praktik kelas sehari-hari. 

Kata kunci – meaningful learning, mindful learning, perangkat pembelajaran, PKM 

 
Abstract 

This community service seeks to improve teacher professionalism at SMP IT Syuhada by mentoring in 

constructing lesson design on meaningful and mindful learning principles. The project was delivered through a 

series of joint trainings and workshops around producing innovative, relevant teaching materials that engage 

students. Methods of implementation included needs analysis, delivery of theory-based contents, practice 

demonstrations and one-to-one support on the construction of lesson designs. Results Results showed enhanced 

teacher learning and incorporation of meaningful and mindful learning concepts into classroom practice. 

Educators were afforded the opportunity to create responsive, situated learning opportunities and promote 

students’ capacity for critical thinking and creativity and for moral action. This mentoring had also an additional 

positive influence on teachers’ confidence and autonomy in building teaching devices. Thus, the program resulted 

successful in its aim to enhance pedagogical change towards the meaningful and mindful learning. Implications 

emphasize the need for continuous mentoring in order to further teacher professionalism that takes on 21st century 

education. 

Keywords - meaningful learning, mindful learning, teaching material, community services 
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PENDAHULUAN   
Peningkatan profesionalisme guru merupakan aspek penting dalam menjawab dinamika 

pendidikan modern, terutama melalui penerapan pendekatan pembelajaran yang mendorong 

pemahaman mendalam dan keterlibatan aktif peserta didik (Sujinem, 2025). Pengembangan perangkat 

pembelajaran yang berlandaskan konsep meaningful dan mindful learning menjadi strategi inovatif 

untuk memperkuat kapasitas guru dalam menciptakan pengalaman belajar yang relevan sekaligus 

menstimulasi kesadaran kognitif siswa secara optimal (Kusumaningtyas, 2024). Pendekatan ini 

berpijak pada prinsip deep learning, yang menekankan bukan hanya pada penyampaian informasi, 

tetapi juga pada pembentukan kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, serta 

penerapan konsep dalam kehidupan nyata. 

Program pendampingan intensif kepada guru dalam mengimplementasikan prinsip 

meaningful dan mindful learning melalui pengembangan perangkat ajar inovatif menjadi unsur 

penting dalam mendukung profesionalisme pendidik (Mas’ud et al., 2025). Kegiatan ini diwujudkan 

dalam bentuk lokakarya praktik kolaboratif yang menuntut penguasaan keterampilan konkret seperti 

perancangan pembelajaran berbasis proyek kontekstual serta integrasi teknologi secara produktif 

(Praditya et al., 2025). Pendekatan tersebut sejalan dengan upaya peningkatan kompetensi pedagogis 

guru agar mampu menghasilkan kurikulum yang adaptif dan inovatif sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik melalui penerapan pendekatan Deep Learning (Pane et al., 2025). 

Pendekatan Deep Learning menawarkan kerangka pedagogis sistematis yang membantu guru 

merancang pembelajaran yang mindful, meaningful, dan joyful, dengan menjangkau aspek kognitif, 

afektif, serta psikomotorik (Praditya et al., 2025). Penerapan pendekatan ini menekankan tiga prinsip 

utama—mindful learning, meaningful learning, dan joyful learning—yang bertujuan menciptakan 

suasana belajar aktif dan bermakna (Irfanuddin et al., 2025). Seorang guru profesional dituntut 

memahami teori-teori belajar, menyeleksi strategi pembelajaran yang relevan dengan kondisi siswa 

dan kompetensi yang hendak dicapai, serta menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi 

tersebut (Muzaini, 2023). 

Penerapan pendekatan deep learning melalui model seperti Problem-Based Learning maupun 

diskusi reflektif mendorong siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan pemahaman yang 

bermakna (Nurlailah & Julkifli, 2025; Sinaga & Simbolon, 2025). Pendekatan tersebut mendukung 

implementasi Kurikulum Merdeka, yang menekankan kebebasan belajar serta peningkatan kualitas 

pembelajaran dengan basis proyek, teknologi, dan pengembangan keterampilan berpikir kritis serta 

kreatif (Wathon, 2024). Keterkaitan antara Kurikulum Merdeka dan prinsip deep learning 

memperlihatkan keselarasan visi dalam memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia, terutama 

dalam menyiapkan siswa menghadapi era digital (Wathon, 2024). 

Kurikulum merdeka menuntut peningkatan kompetensi digital guru, khususnya kemampuan 

mengintegrasikan teknologi kecerdasan buatan untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan 

kontekstual (Fauziah et al., 2024; Triwahyuni et al., 2025). Selain itu, kolaborasi dalam pengembangan 

alat ajar berbasis teknologi juga memperkuat nilai gotong royong, kebinekaan global, dan bernalar 

kritis sebagaimana ditekankan dalam Profil Pelajar Pancasila (Yogaswara & Fauzi, 2025). Kompetensi 

tersebut menjadi sangat penting karena Kurikulum Merdeka menuntut guru agar mampu berinovasi 

dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan siswa yang beragam, walaupun sering kali 

dihadapkan pada keterbatasan panduan implementasi (Praditya et al., 2025). Untuk menjembatani hal 

ini, diperlukan kerangka pembelajaran yang fleksibel dan terstruktur, di mana pendekatan Deep 

Learning dapat berfungsi sebagai model operasional yang mengubah prinsip abstrak kurikulum 

menjadi langkah-langkah praktis (Praditya et al., 2025). 

Pendampingan yang berfokus pada pengembangan perangkat ajar berbasis meaningful dan 

mindful learning dapat berperan sebagai katalis bagi guru untuk menguasai pendekatan deep learning 

secara efektif (Nurlailah & Julkifli, 2025). Melalui kegiatan ini, guru SMP IT Syuhada diharapkan 

mampu mengembangkan perangkat ajar inovatif untuk menumbuhkan potensi, minat, dan bakat 
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siswa sesuai filosofi Kurikulum Merdeka (Aziz & Koeswanti, 2024). Pendampingan ini juga 

memberikan bekal bagi guru untuk menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan individual 

peserta didik sehingga menciptakan suasana belajar yang inklusif dan humanis (Nabila et al., 2025). 

Hal tersebut selaras dengan peran strategis guru penggerak yang membangun lingkungan 

belajar kolaboratif, kreatif, dan menyenangkan bagi siswa (Isti & Gumilar, 2025). Implementasi 

Kurikulum Merdeka yang menaruh kepercayaan besar pada kemandirian dan kreativitas guru 

menuntut dukungan berupa pelatihan serta contoh bahan ajar adaptif agar kebebasan tersebut tidak 

menyebabkan kembalinya pola instruksional konvensional (Praditya et al., 2025). Oleh sebab itu, 

kegiatan pendampingan dengan pijakan meaningful dan mindful learning menjadi relevan untuk 

memperkuat kemampuan adaptif guru dalam konteks kurikulum yang menekankan fleksibilitas dan 

kebermaknaan pembelajaran (Ningrum & Suryani, 2022). 

Pendampingan tersebut semakin penting mengingat masih adanya hambatan dalam 

mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, seperti keterbatasan pemahaman terhadap konsep 

diferensiasi dan pembelajaran karakter, yang memerlukan penyusunan rencana ajar lebih adaptif 

(Fakhrudin et al., 2023). Peran guru sebagai fasilitator menjadi kunci, karena mereka harus mampu 

menyesuaikan metode belajar dengan kebutuhan siswa serta mengintegrasikan Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila (Tibr et al., 2025). Ketidaksesuaian antara tuntutan kurikulum dan kapasitas 

guru, ditambah dengan keterbatasan sarana, menggarisbawahi perlunya solusi berbasis praktik yang 

aplikatif (Arini et al., 2025). Dengan demikian, pendampingan yang menitikberatkan pada praktik 

langsung di sekolah menjadi kunci dalam menjawab berbagai tantangan tersebut. 

 

METODE  
Metode pelaksanaan ini dirancang untuk mengintegrasikan pendekatan Meaningful Learning 

dan Mindful Learning guna meningkatkan profesionalisme guru melalui serangkaian kegiatan 

pendampingan intensif. Pendekatan ini melibatkan sesi pelatihan, diskusi kolaboratif, dan praktik 

langsung dalam konteks pembelajaran nyata. Program pendampingan ini mencakup penyampaian 

materi, presentasi, sesi tanya jawab, diskusi kelompok, dan bimbingan individu secara langsung, yang 

dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang komprehensif dan aplikatif bagi para guru. 

Fokus utamanya adalah pada pengembangan kapabilitas guru dalam merancang dan 

mengimplementasikan perangkat pembelajaran yang mendorong pemahaman mendalam (deep 

learning), relevansi konteks (meaningful learning), serta kesadaran dan refleksi diri (mindful learning). 

Adapun strategi pelaksanaan kegiatan ini akan melibatkan tahapan persiapan, implementasi, dan 

evaluasi, yang didesain untuk memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan yang efektif serta 

berkelanjutan bagi guru-guru.  

Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Kegiatan pendampingan ini akan dilaksanakan di SMP IT Syuhada, dengan jadwal yang 

disesuaikan untuk meminimalkan gangguan terhadap kegiatan belajar mengajar rutin, kemungkinan 

besar melibatkan sesi di luar jam pelajaran atau pada akhir pekan. Pelaksanaan kegiatan ini 

direncanakan dalam empat sesi bertahap yang saling berkesinambungan, dimulai dari pengenalan 

konsep dasar hingga demonstrasi aplikasi praktis. Setiap sesi dirancang untuk membangun 

pemahaman dan keterampilan secara progresif, memastikan guru dapat menginternalisasi prinsip-

prinsip Meaningful dan Mindful Learning dalam praktik pengajaran mereka. Hal ini sejalan dengan 

upaya peningkatan kapasitas guru yang esensial dalam menghadapi dinamika kurikulum modern, 

seperti Kurikulum Merdeka, yang menuntut adaptasi pedagogis dan pengembangan modul ajar yang 

inovatif (Hariani et al., 2023) (Praditya et al., 2025).  

 

Subjek Kegiatan 

Subjek kegiatan ini adalah seluruh guru mata pelajaran di SMP IT Syuhada yang berjumlah 20 

orang, serta kepala sekolah dan wakil kepala sekolah sebagai informan kunci, mengingat peran 
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strategis mereka dalam mendukung pengembangan profesionalisme guru. Partisipasi aktif kepala 

sekolah dan wakil kepala sekolah dalam program pendampingan ini diharapkan dapat memperkuat 

implementasi inovasi pembelajaran di seluruh institusi. Program ini tidak hanya berfokus pada 

peningkatan pemahaman konseptual, tetapi juga bertujuan untuk mendorong perubahan paradigma, 

sikap, dan praktik pembelajaran guru secara mendalam dan berkelanjutan. Pendekatan yang diadopsi 

dalam kegiatan ini mencakup sesi pelatihan intensif, diskusi kolaboratif, serta praktik pembelajaran 

kontekstual.   

 

Tahapan Pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan kegiatan pendampingan ini dirancang secara sistematis, dimulai dengan 

identifikasi kebutuhan guru melalui wawancara terstruktur untuk memahami tantangan pengajaran, 

diikuti dengan penyusunan materi pelatihan komprehensif yang mencakup konsep dasar Meaningful 

dan Mindful Learning, studi kasus relevan, serta panduan praktis penerapannya. Selain itu, seluruh 

logistik pendukung, seperti proyektor, materi cetak, dan penataan ruang pelatihan yang kondusif, 

disiapkan secara detail untuk menjamin kelancaran dan efektivitas sesi, sebagaimana ditekankan 

dalam persiapan pelatihan peningkatan kompetensi guru. Materi pelatihan ini akan disajikan melalui 

metode sosialisasi dan pendampingan yang memungkinkan guru untuk mengembangkan kapasitas 

pedagogik mereka secara mandiri. Pelatihan tersebut secara spesifik akan mengembangkan kapasitas 

guru untuk merancang pembelajaran berbasis proyek yang relevan dengan Kurikulum Merdeka.  

 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data akan menggunakan instrumen kuesioner dan wawancara mendalam untuk 

mengukur peningkatan pemahaman dan keterampilan guru, serta efektivitas implementasi desain 

pembelajaran inovatif. Data-data ini akan dianalisis secara kualitatif untuk mengevaluasi perubahan 

paradigma dan praktik pengajaran guru, serta dampak program terhadap profesionalisme mereka 

secara keseluruhan. Adapun analisis kualitatif akan berfokus pada interpretasi narasi guru dan 

observasi praktik mengajar, untuk mendapatkan gambaran holistik mengenai perubahan perilaku dan 

peningkatan kualitas pembelajaran di kelas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam kemampuan 

guru setelah mengikuti program pendampingan, terutama dalam merancang dan 

mengimplementasikan pembelajaran yang bermakna dan reflektif. Secara spesifik, para guru sudah 

mampu menyusun draf rencana pembelajaran dengan struktur yang tepat dan mengintegrasikan 

elemen kontekstual, yang mencerminkan pemahaman mendalam terhadap prinsip Meaningful dan 

Mindful Learning. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pelatihan guru dapat secara efektif 

meningkatkan keterampilan mengajar dan prestasi akademik siswa, yang diukur melalui wawancara 

mendalam dan observasi kelas (Kuswara, 2024).  

Adapun kemampuan guru dalam menguasai pembelajaran yang diampu juga menunjukkan 

peningkatan signifikan, yang dapat dilihat dari penyusunan materi ajar inovatif. Peningkatan ini juga 

didukung oleh ketersediaan sumber daya yang memadai dan dukungan administrasi sekolah, 

sebagaimana diidentifikasi dalam penelitian mengenai faktor-faktor pendukung keberhasilan program 

pelatihan guru (Kuswara, 2024). Secara khusus, observasi lapangan terbatas serta analisis dokumentasi 

program dan laporan kegiatan mengonfirmasi bahwa guru-guru di SMP IT Syuhada telah mampu 

mengadaptasi pendekatan Meaningful dan Mindful Learning dalam desain pembelajaran mereka 

sehari-hari (Aka, 2025). Selain itu, data kuesioner dan wawancara dengan kepala sekolah dan wakil 

kepala sekolah menunjukkan adanya perubahan positif dalam budaya sekolah yang lebih mendukung 

inovasi pedagogis dan pengembangan profesionalisme guru.  
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Profil Peserta Kegiatan 

Para peserta kegiatan terdiri dari 20 guru mata pelajaran yang mewakili berbagai disiplin ilmu, 

mencerminkan keragaman latar belakang pendidikan dan pengalaman mengajar. Seluruh guru 

menunjukkan komitmen tinggi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran, sebagaimana terbukti 

dari partisipasi aktif mereka dalam setiap sesi pelatihan dan diskusi kolaboratif. Diskusi kelompok juga 

memungkinkan mereka untuk bertukar ide dan solusi atas tantangan serupa, memperkaya wawasan 

profesional, serta memperkuat kolaborasi antar guru.  

 

Pelaksanaan Pendampingan Penyusunan Desain Pembelajaran 

Pelaksanaan pendampingan ini difokuskan pada penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek yang terintegrasi dengan teknik analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman dalam konteks pembelajaran, yang kemudian digunakan untuk merancang 

strategi pengajaran yang lebih efektif dan adaptif. Guru-guru tidak hanya memahami teori, tetapi juga 

dilatih untuk mengimplementasikan teknik analisis SWOT secara langsung di kelas untuk 

memecahkan masalah yang dihadapi. Selama pelatihan, guru-guru diberikan simulasi dan studi kasus 

untuk melatih kemampuan mereka dalam mengidentifikasi solusi kreatif terhadap tantangan 

pembelajaran yang kompleks, meningkatkan kompetensi reflektif dan praktis mereka dalam 

menerapkan analisis SWOT.  

 

 
Gambar 1. 

Proses Penyampaian Materi 

 

Peningkatan Profesionalisme Guru 

Melalui kegiatan pendampingan ini, terjadi perubahan positif dalam perspektif guru terkait 

praktik pembelajaran, bergeser dari fokus pencapaian akademik semata menuju pengintegrasian nilai-

nilai karakter seperti gotong royong dan kemandirian sebagai bagian integral dari proses pendidikan 

yang holistik (Rodiyah et al., 2025). Hal ini sejalan dengan hasil refleksi guru yang menunjukkan 

kesiapan untuk menyusun dan menerapkan rencana pembelajaran tematik dan kontekstual (Rodiyah 

et al., 2025). Program pendampingan ini juga berhasil meningkatkan kemampuan guru dalam 

memanfaatkan teknologi digital untuk kolaborasi dan pengembangan strategi pengajaran yang efektif, 

yang konsisten dengan arahan UNESCO mengenai peningkatan kapasitas guru melalui pembelajaran 

kolaboratif dan jejaring profesional. Peningkatan ini tidak hanya berdampak pada keterampilan 

individual, tetapi juga membangun modal sosial dan kapasitas kolektif di antara para guru, menjadi 

fondasi penting untuk inovasi berkelanjutan. Selain itu, pelatihan ini memberikan ruang bagi guru 

untuk memperkuat refleksi profesional mereka, mendorong evaluasi diri yang mendalam terhadap 

praktik pembelajaran guna mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan.  
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Gambar 1. 

Diskusi Guru 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat 

Salah satu faktor pendukung utama keberhasilan program ini adalah komitmen tinggi dari 

para guru serta dukungan penuh dari pihak manajemen sekolah (Triwahyuni et al., 2025). Dukungan 

ini memfasilitasi lingkungan yang kondusif bagi pengembangan profesional berkelanjutan, di mana 

guru merasa termotivasi untuk mengadaptasi metode pengajaran inovatif (Nunez et al., 2023). Faktor 

pendorong lainnya adalah adanya kesempatan bagi guru untuk secara kritis mengevaluasi praktik 

pembelajaran mereka, mengidentifikasi area yang membutuhkan perbaikan, dan menciptakan inovasi 

pembelajaran yang lebih responsif terhadap kebutuhan siswa. Refleksi diri ini memungkinkan para 

guru untuk lebih memahami kebutuhan siswa dan menyesuaikan metode pembelajaran mereka, 

sehingga meningkatkan efektivitas dan kebermaknaan pembelajaran. Faktor ini sangat krusial dalam 

menciptakan suasana belajar yang dinamis dan adaptif, di mana siswa menjadi lebih terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. Namun, tantangan juga muncul, seperti keterbatasan konektivitas internet 

dan manajemen waktu yang kurang optimal, yang seringkali menghambat implementasi penuh dari 

strategi pembelajaran inovatif (Arifuddin et al., 2025). Meskipun demikian, keberhasilan implementasi 

ini menuntut adanya dukungan institusional yang berkelanjutan, baik dalam bentuk penyediaan 

perangkat, akses internet yang memadai, maupun pelatihan bagi guru agar mereka juga memiliki 

kompetensi yang diperlukan untuk merancang dan memfasilitasi pembelajaran berbasis teknologi 

secara efektif (Razilu & Iskandar, 2025) 

 

KESIMPULAN  
Berdasarkan temuan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa program 

pendampingan penyusunan desain pembelajaran berbasis Meaningful dan Mindful Learning ini telah 

secara signifikan meningkatkan profesionalisme guru di SMP IT Syuhada. Peningkatan ini terlihat dari 

kemampuan adaptasi guru terhadap model pembelajaran inovatif serta perubahan positif dalam 

budaya sekolah yang mendukung pengembangan profesional berkelanjutan, sejalan dengan hasil 

analisis SWOT yang mengarah pada perancangan model pembelajaran berbasis proyek yang 

kontekstual dan efektif. Selain itu, program ini berhasil menumbuhkan antusiasme siswa dan 

meningkatkan partisipasi aktif mereka, yang secara langsung berkontribusi pada pencapaian 

ketuntasan belajar yang lebih tinggi. Peningkatan kreativitas dan keterampilan berpikir kritis siswa 

juga teramati, menegaskan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis proyek adalah strategi 

yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Pendekatan ini tidak hanya mengacu pada 

peningkatan keterlibatan siswa tetapi juga mendorong kemampuan berpikir kritis mereka. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa inovasi dalam metode pembelajaran sangat diperlukan untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa, mendorong mereka menjadi 

pembelajar aktif, dan bukan sekadar penerima informasi pasif. 
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Penyelenggara pendidikan disarankan untuk terus menyediakan pelatihan yang 

berkesinambungan dan relevan, berfokus pada penguasaan keterampilan konkret seperti perancangan 

pembelajaran berbasis proyek kontekstual, integrasi teknologi secara produktif, dan pengembangan 

instrumen penilaian autentik guna mengukur perkembangan holistik siswa. Selain itu, fokus pada 

pengembangan profesional berkelanjutan akan memastikan guru mampu mengintegrasikan teknologi 

ke dalam praktik pengajaran mereka secara efektif dan bermakna, mengatasi keterbatasan 

infrastruktur, dan mempersiapkan siswa menghadapi tuntutan era digital. 
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